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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan rahmat
dan karunianya sehingga buku Perencanaan Pembelajaran
(Kurikulum Merdeka Belajar) telah dapat terselesaikan. Sebagaimana
salah satu perangkat pembelajaran yang harus dilengkapi oleh
instansi pendidikan adalah kurikulum. Sehingga dengan kehadiran
buku ini dapat menjadi acuan setiap pendidik dalam menerapkan
proses belajar mengajar pada Kurikulum Merdeka Belajar.

Program Merdeka Belajar menjadi penunjang kemajuan
pendidikan jika dapat dijalankan dengan baik. Dengan kata lain,
program ini dapat menjadi salah satu jalan dalam meningkatkan mutu
pendidikan Indonesia di satu sisi dan mutu manusia Indonesia secara
luas di sisi yang lain. Dengan buku ini menjadi jalan dalam memahami
dan menerapkan cara pandang pendidikan melalui kebijakan
“merdeka belajar” yang telah dicanangkan, agar pendidikan di
Indonesia mempunyai arah dan tujuan yang jelas. Dalam buku ini
terdiri dari 13 Bab, yang terdiri dari, Kurikulum Merdeka Belajar,
Program Semester, Program Tahunan, Modul Ajar, Capaian
Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, Model-model Pembelajaran,
Pengembangan Bahan Ajar, Proyek Pengembangan Profil Pelajar
Pancasila, Pengembangan Media Pembelajaran, Kegiatan
Pembelajaran, Asesmen Pembelajaran, dan Struktur Kurikulum
Merdeka Belajar.

Tentunya buku yang kami hadirkan ini masih jauh dari
kesempurnaan, dan untuk itu kritik, diskusi dan saran konstruktif
sangat kami tunggu demi hadir dan berkembangnya pendidikan yang
lebih baik. Tidak lupa kami mengucapkan terima kasih pada penerbit
Sada Kurnia Pustaka dan Editor yang telah bersinergi dan berupaya
keras untuk mewujudkan hadirnya buku ini.

,November 2022

Penulis
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BAB 1 KURIKULUM
MERDEKA BELAJAR

Hasanuddin, S.E,Sy., M.E.
Universitas Muhammadiyah Makassar

Pendahuluan

Pemerintah Indonesia diwajibkan oleh Pembukaan UUD 1945 untuk
mendidik masyarakat tentang sejarah dan budaya negara. Pasal 31
Ayat 3 UUD 1945 mengarahkan Pemerintah untuk mengatur dan
melaksanakan sistem pendidikan nasional untuk membantu seluruh
negara Indonesia menjadi manusia seutuhnya dengan meningkatkan
standar moral dan spiritual. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003,
yang menjadi landasan hukum dan filosofis untuk melaksanakan
kebijakan kemandirian, kebebasan berpikir, dan kemandirian untuk
pembelajaran yang mandiri dan kreatif di mana guru dan siswa
memiliki kebebasan untuk belajar dan mempersiapkan pembelajaran,
merupakan perwujudan dari mandat ini.

Dalam rangka memenuhi kewajiban moral yang dibebankan
kepada pemerintah oleh Pembukaan UUD 1945 dan memajukan
pendidikan Indonesia, pemerintah terus berbenah dengan melakukan
perubahan kebijakan bidang pendidikan. Bidang pendidikan selalu
mendapat perhatian lebih dari pemerintah Indonesia. dengan
persyaratan sejumlah kebijakan pemerintah terkait pendidikan,
seperti program yang mewajibkan siswa untuk bersekolah, beasiswa
bagi masyarakat kurang mampu, dan upaya peningkatan standar
pendidikan.

Mengenai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, deklarasi
Nadiem Makarim tentang "Kebebasan Belajar”, yang menyatakan
bahwa "guru mengemudi” dan "kebebasan belajar" adalah dua aspek
pendidikan yang paling signifikan, guru dan siswa sama-sama
mendapat manfaat dari kebebasan belajar dengan mampu
bereksperimen dan belajar dengan cara mereka sendiri.

Hasanuddin
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Menurut Rian Irwinsyah tahun 2020 salah satu program yang
dicanangkan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan adalah belajar gratis. dapat
memahami dan mengubah perspektif pendidikan. Hal ini disebabkan
karena manusia memiliki kemampuan yang luar biasa dan mampu
menyelesaikan berbagai masalah yang menjadi ancaman bagi mereka.
Juga menolak pendekatan pendidikan otoriter saat ini dan
sebelumnya. Karena gagal mengenali kemampuan yang dibawa orang
ke dunia pendidikan. proses pendidikan, pendidikan otoriter dianggap
sebagai penghalang untuk tujuan yang baik.

Pendidikan di Indonesia diharapkan memiliki arah dan tujuan
yang jelas jika Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim
memahami dan menerapkan perspektif pendidikan dan pembelajaran
dengan kebijakan "belajar gratis". Selain itu, pendidikan di Indonesia
semakin maju, berkualitas, dan sesuai dengan persyaratan yang
digariskan dalam UUD 1945 serta harapan seluruh rakyat Indonesia.
Kurikulum pendidikan instansi merupakan salah satu perangkat
pembelajaran yang harus dilengkapi (Fatmawati & Yusrizal, 2020).
Sebuah rencana pelajaran, sumber pengajaran, dan pengalaman
belajar yang telah diprogramkan sebelumnya membentuk kurikulum.
Setiap pendidik dapat menggunakan kurikulum sebagai acuan ketika
melaksanakan proses belajar mengajar.

Menurut (Fatmawati & Yusrizal, 2021), kurikulum Indonesia
telah mengalami beberapa kali revisi. Ide kurikulum baru yaitu
kurikulum pembelajaran mandiri dicetuskan oleh Nadiem Makarim,
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Salah satu
konsep kurikulum mandiri adalah menuntut siswa untuk mandiri.
Dalam arti setiap siswa memiliki kebebasan untuk mengakses ilmu
pengetahuan baik dari pendidikan formal maupun informal,
kemandirian Kurikulum ini juga menuntut guru dan siswa untuk
berkreasi dan tidak membatasi ide pembelajaran yang berlangsung di
dalam atau di luar kelas.

Program Belajar Mandiri tersebut di atas tentunya sangat
mendukung kemajuan pendidikan jika dapat dijalankan dengan baik.
Gagasan perubahan kurikulum dicetuskan oleh kehadiran Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nadiem Makarim.
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kesulitan yang dihadapi dunia pendidikan di era digitalisasi saat ini.
Oleh karena itu, akademisi harus mampu menjadi pelopor dalam
memasukkan pembelajaran mandiri ke dalam pendidikan Indonesia
saat ini.
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BAB 2 PROGRAM SEMESTER

Chairunnisa, M.Pd.

STKIP Kusumanegara Jakarta

Pengantar Program Semester

Seorang pendidik profesional yang peran utamanya adalah mendidik,
mengajar, memimpin, mengarahkan, melatih, mengorganisir, dan
mengevaluasi peserta didik. Jadi jika kita gabungkan pengertian
leksikal manajemen guru, itu adalah layanan yang diberikan guru
kepada siswa berdasarkan tugas utama dalam pendidikan.

Administrasi guru terdiri dari kata adalah administrasi dan guru.
administrasi sendiri asal dari bahasa latin yaitu Ad = kepada dan
Ministro = melayani. Sedangkan guru menurut Permenpan dan RB No
16 tahun 2009 adalah seorang pendidik profesional yang peran
utamanya adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Jadi jika kita
gabungkan pengertian leksikal manajemen guru, itu adalah layanan
yang diberikan guru kepada siswa berdasarkan tugas utama dalam
pendidikan (Dan et al., 2020).

Salah satu layanan tersebut adalah memperkenalkan siswa,
dengan segenap komitmen guru, pada tujuan pendidikan nasional
sebagaimana diatur dalam undang-undang tentang sistem pendidikan
nasional n. 20 Tahun 2003 (Penyusun, 2020). Salah satu upaya
tersebut adalah pengelolaan pembelajaran dalam bentuk program
tahunan (prota) dan semester (prosem) sebagai wujud guru
profesional dengan kemampuan pedagogic (Sopiansyah et al., 2021).
Ketika menerapkan kurikulum mandiri, pendidik harus memiliki
strategi dan pengetahuan untuk memastikan bahwa perencanaan
pembelajaran berjalan dengan lancar.

Chairunnisa
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Mereka tidak hanya menetapkan metode pengajaran di kelas, tetapi
guru juga dapat merancang pembelajaran yang efektif dan efisien
melalui perencanaan yang matang. Jargon kurikulum mandiri itu
sendiri adalah membebaskan guru dari beban administrasi yang
menumpuk sehingga bisa fokus pada proses pengajaran. Agar proses
KBM berjalan dengan baik dan benar, bagaimanapun, administrasi
pelajaran tetap, yang harus disiapkan dan dilakukan oleh guru.

Perangkat pengajaran guru dalam kurikulum mandiri yang
nama/istilahnya tidak berubah dari kurikulum sebelumnya antara
lain Prota (Program Tahunan) dan Promes/Prosem (Program
Semester). Program tahunan (Prota) adalah rencana/program untuk
menentukan jatah waktu satu tahun untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan (SK/KI dan KD) atau hasil belajar (CP dalam kurikulum
mandiri). Penetapan alokasi waktu diperlukan agar semua
kompetensi inti/hasil belajar kurikulum dapat dicapai oleh peserta
didik. Dalam program tahunan ini ditentukan jumlah jam dan/atau
sesi pengajaran dalam setahun untuk mencapai keterampilan
dasar/hasil belajar.

Program tahunan (Prota) kemudian dijelaskan lebih rinci dalam
Prosem/lkrar (Program Semester). Jadwal semester ganjil dan jadwal
semester genap. Program Semester menjabarkan berapa
minggu/pekan dalam satu semester waktu untuk mencapai
kompetensi dasar/capaian pembelajaran. Jadi kalau pada Prota akan
diketahui berapa jam/pertemuan, kalau pada prota akan diketahui
berapa minggu/pekan dalam mencapai kompetensi/capaian
pembelajaran (Hapidin, M.Pd, n.d.).

Tabel 2.1 Perbedaan Struktur Kurikulum

KTSP & K-13 Implementasi Kurikulum
Merdeka
1. Pengertian struktur | Perminggu 1050 menit
kurikulum 2013
2. Muatan Kurikulum | Asesmen  merujuk  pada

(Program Pengembangan) | Capaian Pembelajaran (CP)
3. Kompetensi (Memaknai KI | Asesmen yang dilaporkan
dan KD) cukup asesmen semester
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BAB 3 PROGRAM TAHUNAN

Winda Novianti, M.Pd.I
STAI Tebing Tinggi Deli

Pengertian Program Tahunan

Program tahunan merupakan program umum setiap mata pelajaran
untuk setiap kelas, berisi gari-garis besar yang hendak dicapai dalam
satu tahun dan dikembangkan oleh guru mata pelajaran yang
bersangkutan (Harjanto: 2008). Program tahunan adalah rencana
umum pembelajaran mata pelajaran setelah diketahui kepastian
jumlah jam pelajaran efektif dalam satu tahun. Program tahunan
merupakan administrasi pembelajaran yang menjadi dasar bagi
susunan administrasi pembelajaran lainnya. Program ini perlu
dikembangkan oleh guru sebelum tahun ajaran dimulai, karena
merupakan pengembangan bagi program-program berikutnya. Jadi,
program tahunan merupakan gambaran umum yang akan guru
lakukan selama satu tahun atau satu semester tersebut.

Program tahunan yang disusun oleh Satuan Pendidikan dalam
implementasi kurikulum merdeka berisi Alur dan Tujuan
pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik pada semester
ganjil dan juga di semester genap. Adapun, ATP ini dipakai untuk tolak
ukur ketercapaian jangkauan materi yang akan dicapai oleh siswa-
siswi sesuai dengan tujuan ada mata pelajaran tersebut yang telah
ditetapkan. Program tahunan pada kurikulum era kini hampir sama
dengan Kurikulum 2013 (K13) yang membedakan adalah pada masa
sekarang disusun per matapelajaran. Penyusun program tahunan
dilakukan setelah jumlah jam mengajar untuk mata pelajaran tertentu
sudah diketahui. Dari banyaknya jumlah waktu yang diberikan, maka
guru harus mengalokasikan waktu tersebut melalui program tahunan

diawal tahun ajaran baru.
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Keberhasilan guru dalam mendesain/merancang program
tahunan akan berpengaruh pada administrasi pembelajaran lainnya,
misalnya program semester, silabus/alur tujuan pembelajaran,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)/Modul ajar serta program
terkait lainnya. Tujuan penyusunan program tahunan adalah untuk
menata materi secara logis, sistematis dan hierarkis;
mendistribusikan alokasi waktu untuk setiap pokok bahasan;
mendorong proses pembelajaran menjadi efektif dan efesien
berdasarkan yang telah ditetapkan; memudahkan guru untuk
mengetahui target kurikulum per pokok bahasan atau per bulan
(Wawan S. Suherman, 2001: 120).

Diharapkan dengan adanya Program Tahunan, guru dapat
menentukan waktu pembelajaran yang efektif dan juga dapat
digunakan sebagai pedoman untuk mendesain kelengkapan
administrasi pembelajaran yang lainnya. Mendesain Program
Tahunan juga sebagai wujud dari guru profesional yang memiliki
kompetensi pedagogik.

Fungsi Program Tahunan
Program tahunan ini memiliki beberapa fungsi, yaitu:

1. Untuk mengorganisir proses belajar mengajar di kelas agar dapat
berjalan maksimal serta efektif dan efisien;
2. Memanfaatkan waktu yang diberikan untuk belajar dengan

sebaik-baiknya agar kegiatan belajar mengajar berhasil, cepat,
dan setelah itu siap diterima oleh siswa;

3. Sebagai model bagi guru untuk membuat program tambahan,
seperti program harian, mingguan, dan semester;

4. Sebagai rancangan atau gambaran mengenai hal-hal yang akan

dilakukan selama satu tahun proses belajar mengajar.

Langkah-Langkah Penyusunan Program Tahunan
Guru harus melakukan pekerjaan yang baik dalam mempersiapkan
program tahunan. Waktu yang dialokasikan untuk pengajaran harus
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BAB 4 MODUL AJAR

Syamsi Edi, S.Pd., M.Pd.
Universitas Panca Sakti Bekasi

Pengertian Modul

Modul adalah materi pelajaran yang disusun dan disajikan secara
tertulis sehingga pembacanya diharapkan dapat menyerap sendiri
materi didalamnya tanpa atau sedikit mungkin membutuhkan
bantuan orang lain (Dr. Esti Ismawati, 2012). Dalam hal ini peserta
didik atau peserta pelatihan melakukan pembelajaran secara mandiri
dimulai dengan membaca uraian materi, melakukan evaluasi sampai
melakukan penilaian semuanya dilakukan secara mandiri (Drs. H.
Cece Wijaya, 1995). Modul adalah bahan ajar yang disusun secara
sistematis dapat dipelajari secara mandiri. Dengan membaca uraian
materi sama halnya seperti mendengarkan tutor diruang kelas.
Meskipun sepertinya dalam proses pembelajaran ini komunikasinya
satu arah, tetapi sebenarnya telah terjadi komunikasi dua arah antara
pembaca dan penulis. Di dalam modul juga terjadi instruksi penulis
kepada pembaca. Seperti ungkapan “jika nilai Anda lebih dari 70 maka
Anda boleh melanjutkan pada modul berikutnya. Tetapi jika belum
mencapai 70 maka pelajarilah kembali uraian pada modul ini dan
kerjakan latihan 1 B”.

Modul digunakan sebagai bahan pelengkap dalam proses belajar
mengajar maupun dalam suatu pelatihan. Meskipun peserta didik atau
peserta pelatihan dapat melakukan proses pembelajaran dengan
menggunakan modul, tetapi kehadiran Guru atau Tutor belum bisa
digantikan oleh modul. Namun, seiring dengan perkembangan
teknologi sekarang ini telah ada modul elektronik yang bisa
menghadirkan Tutor dalam bentuk video. Bahkan juga bisa
menghadirkan suasana praktikum.
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Komponen dan Sistematika Penulisan Modul

Agar isi modul mudah dipahami, maka dalam 1 kali kegiatan modul

haruslah terdapat beberapa komponen diantara-Nya:

1. Tujuan Pembelajaran
Selayaknya guru yang menyampaikan tujuan pembelajaran di
muka Kkelas, maka dalam penulisan modul penulis juga
diharuskan menyampaikan tujuan pembelajaran setelah
menyelesaikan 1 kegiatan. Ungkapannya seperti “setelah
menyelesaikan kegiatan 1 pembaca diharapkan dapat..............
dengan menyampaikan tujuan pembelajaran, pembaca dapat
memutuskan apakah dia lanjut untuk melakukan kegiatan
tersebut atau langsung pada ke kegiatan berikutnya.

2. PraSyarat untuk Mempelajari Modul Tersebut
Karena modul disusun secara sistematis diurutkan dari yang
mudah sampai ke materi yang sulit maka penulis sebaiknya
menyampaikan prasyarat untuk mempelajari kegiatan tersebut.
Ungkapan yang digunakan biasanya “sebelum mempelajari
modul dua ini diharapkan peserta pelatihan telah mempelajari
modul 1”.

3. Uraian Materi
Bukan hanya metode ceramah yang bisa dijelaskan dengan bahan
ajar modul. Metode yang lain juga bisa di lakukan dalam modul
seperti discovery learning, latihan terbimbing dan yang lainnya.
Bahkan dengan perkembangan teknologi, metode interaktif juga
dapat dilakukan.

4. Kesimpulan
Seperti halnya dalam proses belajar mengajar maka penulis
sepatutnya menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

5. Evaluasi
Evaluasi digunakan untuk mengukur apakah peserta pelatihan
telah menguasai bahan ajar yang disampaikan oleh penulis. Tidak
hanya mengukur kompetensi kognitif, evaluasi dalam modul juga
dapat mengukur kompetensi afektif maupun psikomotorik.
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6. Penilaian
Dalam penilaian peserta pelatihan diminta untuk melakukan
penilaian secara mandiri. Penulis memberikan instruksi dan
rumus dalam melakukan penilaian. Ungkapan yang biasa
digunakan adalah “ hitunglah jawaban yang Anda jawab dengan
benar. Apabila penguasaan Anda lebih dari 80% Anda dapat
melanjutkan pada modul berikutnya tetapi apabila kurang dari
80%, Anda harus mengulangi materi modul ini dan mengerjakan
latihan 1b”.

7. Daftar Istilah
Modul juga dilengkapi dengan daftar istilah yang sekiranya masih
asing bagi pembaca untuk menambah pemahaman pembaca.

8. Daftar Pustaka
Modul juga dilengkapi dengan daftar pustaka yang fungsinya
sebagai referensi dan memfasilitasi pembaca yang ingin
mengetahui lebih mendalam.

Tahap Penulisan Modul
1. Analisis Kebutuhan
Sebelum menulis modul, ada beberapa informasi yang diperlukan
diantaranya:
a. Siapakah peserta pelatihan.
Sebelum modul ditulis perlu diketahui siapakah yang akan
membaca tersebut. Apakah golongan pelajar, mahasiswa,
Masyarakat biasa atau anggota profesi tertentu.
b. Apa tujuan dari pembelajaran.
Analisis tujuan pembelajaran juga perlu dilakukan yaitu
apakah modul digunakan untuk memberikan suatu
keterampilan, seperti praktik menjahit, pengetahuan kognitif
atau afektif.
c. Media yang dibutuhkan.
Untuk menunjang pemahaman peserta pelatihan maka media
yang dibutuhkan juga perlu dianalisis. Apakah memerlukan
gambar, video atau audio.
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BAB 5 CAPAIAN
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Dr. Atiyah Suharti, M.Pd.
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Penurunan Tujuan dalam Pendidikan

Penggunaan istilah tujuan memiliki makna yang luas, yakni diartikan
sebagai kurikulum tujuan pendidikan nasional. Hal tersebut selaras
dengan pernyataan Ollan C. Ornstein dan Francis P. Hunkins yang
mendefinisikan tujuan sebagai “pernyataan umum (general
statement) mengenai penetapan pola dan arah dari suatu model
kegiatan tertentu yang ditujukan untuk mencapai beberapa produk
atau perubahan perilaku di masa depan”. Sedangkan menurut konsep
pengembangan kurikulum dan pembelajaran, tujuan pendidikan
adalah tujuan umum dan juga sebagai tujuan pendidikan nasional.
Tujuan pendidikan ini jangka panjang dan didasarkan pada cita-cita
nasional (Indonesia didasari Pancasila).

Tujuan pendidikan pada umumnya digunakan sebagai dasar
untuk merumuskan tujuan institusional dan tujuan pembelajaran.
Tujuan pendidikan dapat dikategorikan untuk mengetahui sifat dan
tingkat tujuan pendidikan, yang dapat mendukung kerja pembuat
kebijakan kurikulum. Tujuan ini sangat umum, merupakan tujuan
jangka panjang, dan merupakan dasar dari semua tujuan pendidikan
di Indonesia, baik formal maupun informal. Contoh Tujuan (Popular
Education Goals); Tujuan Pendidikan Nasional (Indonesia) adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mencerdaskan seluruh bangsa
Indonesia, yaitu beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, bertakwa,
berakhlak mulia.

Pengetahuan dan kemampuan untuk mengembangkan manusia
dengan fisik dan kemampuan. Kesehatan jiwa, kepribadian yang
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kokoh dan mandiri, tanggung jawab sosial dan kebangsaan. Dari
tujuan tersebut dapat kita lihat bahwa manusia yang menjadi tujuan
pendidikan itu mempunyai ciri ciri tagwa, berbudi pekerti, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, berkepribadian, serta memiliki
tanggung jawab terhadap masyarakat dan bangsa. terlihat jelas bahwa
tujuan tersebut sangat umum dan hanya mungkin dapat dicapai dalam
waktu yang relatif panjang atau bahkan seumur hidup.

Istilah "goal” (tujuan) digunakan untuk menunjukkan banyak
tujuan pada tingkatan menengah. Kurikulum 'tujuan’ (institusional
goals) berorientasi pada hasil yang akan dicapai jika sekolah mewakili
citra tertentu dari sekolah dan merupakan bagian dari sistem sekolah.
Menurut konsep Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran, tujuan
institusional merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh setiap sekolah
atau lembaga pendidikan. Tujuan institusional adalah tujuan yang
harus dicapai oleh setiap sekolah atau institusi. Tujuan kelembagaan
ini merinci tujuan pendidikan menurut jenis dan sifat sekolah atau
lembaga pendidikan. Oleh karena itu, setiap sekolah atau lembaga
memiliki tujuan kelembagaannya masing-masing. Berbeda dengan
tujuan pendidikan nasional, tujuan organisasi ini lebih spesifik.

Tujuan kelembagaan ini terlihat dalam kurikulum semua lembaga
pendidikan. Dari konsep-konsep tersebut, penulis menyimpulkan
bahwa “tujuan” (institutional goals) adalah tujuan antara yang mudah
diidentifikasi yang memuat hasil yang ingin dicapai oleh suatu
institusi. Pada hakekatnya tujuan institusional adalah tujuan
sementara/peralihan yang pada akhirnya tercapai yang mengarah
pada terwujudnya keluarga pribadi, sosial, profesional, dan
pendidikan yang berfungsi bagi diri sendiri, masyarakat, dan bangsa.
Kepala sekolah bertanggung jawab atas keberhasilan tujuan
institusional ini (Burhan Nurgiantoro,1988).

Contoh Goals (Tujuan Institusional):

Visi misi Sekolah Menengah Pertama 1 Waled Kabupaten Cirebon:
Visi:

Terwujudnya kenyamanan dalam berfikir, sukses dalam bekarya,
unggul dalam prestasi, dengan berlandaskan Iman Taqwa.

Misi:
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BAB 6 TUJUAN
PEMBELAJARAN

Dr. Nur Chayati, Ns., M.Kep.
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

Dalam kegiatan pembelajaran, seorang pendidik perlu memilah hal
mana yang perlu diajarkan dan hal apa yang tidak perlu diajarkan
kepada siswa (Magdalena dkk., 2021). Untuk bisa mencapai hal ini,
maka sebelum proses belajar mengajar, perlu ditetapkan dulu apa
tujuan pembelajaran yang akan kita sampaikan.

Definisi Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran adalah gambaran pencapaian murid dalam satu
atau lebih kegiatan pembelajaran, yang meliputi tiga domain
kompetensi, yaitu domain pengetahuan, domain keterampilan, dan
domain sikap. Dalam menyusun tujuan pembelajaran, harus
berlandaskan pada bukti atau evidence based, sehingga mudah
terukur.
Menurut Uno (2008 dalam Warsito, 2017) terdapat beberapa
pengertian tujuan pembelajaran yang disampiakan oleh ahli, yaitu:
1. RobertF. Mager (1962)
Menurut Robert, tujuan pembelajaran adalah perilaku yang
menjadi target dilakukan oleh siswa sesuai dengan tingkat
kompetensinya.
2. Oemar Hamalik (2005)
Tujuan pembelajaran adalah gambaran perilaku yang diharapkan
dicapai oleh siswa diakhir pembelajaran.
3. Lukmanul Hakim (2008)
Tujuan pembelajaran adalah arah atau sasaran yang akan dicapai
oleh proses pembelajaran.

Setiap proses pembelajaran harus memiliki tujuan, karena tujuan
mejadi pedoman apa yang hendak dicapai, dan sebagai deskripsi
kondisi akhir dari kegiatan. Tujuan pembelajaran juga mengacu
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kepada perilaku tertentu yang akan diajarkan, yang kemudian dikenal
dengan tujuan instruksional. Nur’aini, 2011 dalam (Magdalena dkk.,
2021) menerjemahkan tujuan instruksional sebagai pernyataan yang
jelas yang menunjukkan performance yang diharapkan sebagai hasil
akhir dari proses belajar. Tujuan instruksional menjadi dasar dalam
menyusun butir-butir tes dan alat validasi tes (Magdalena dkk., 2021).
Tujuan instruksional dinyatakan dengan kata kerja operasional yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan dan harus dapat
diamati dan diukur.
Tujuan instruksional dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Tujuan instruksional umum (TIU);
2. Tujuan instruksional khusus (TIK).

TIK adalah gabungan dari pernyataan yang lebih sempit dan lebih
spesifik dibandingkan tujuan instruksional umum.

Rumusan Tujuan Pembelajaran
Terdapat 2 komponen utama saat menulis tujuan pembelajaran, yaitu
harus memuat kompetensi dan menyebutkan lingkup materi.
1. Muatan Kompetensi
Kompetensi adalah kemampuan yang harus ditunjukkan oleh
murid untuk memperlihatkan dirinya telah berhasil mencapai
tujuan pembelajaran yang ditelah ditetapkan. Contoh pertanyaan
yang mengandung muatan kompetensi:
a. Hard skill apa yang perlu ditunjukkan oleh murid?
b. Soft skill apa yang perlu didemonstrasikan oleh murid setelah
mengikuti mata pelajaran ini?

2. Lingkup Materi

Lingkup materi menjadi konten dan konsep utama yang harus
termuat dalam satu unit pembelajaran. Contoh pertanyaan yang
mengandung lingkup materi dalam tujuan pembelajaran: Untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang pertama, materi apa saja
yang perlu dipelajari siswa? Apakah kondisi dari lingkungan
sekitar dapat digunakan sebagai bahan untuk mempelajari materi
“xxx” seperti yang tercantum dalam tujuan pembelajaran?
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BAB 7 MODEL - MODEL
PEMBELAJARAN

I Putu Agus Dharma Hita, S.Pd., M.Or., AIFO.
Universitas Triatma Mulya

Konsep pembelajaran ialah “suatu proses dimana lingkungan
seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan dia
berpartisipasi dalam perilaku tertentu dalam kondisi khusus atau
menghasilkan respon terhadap suatu situasi”. Sagala (2014:61)
mendefinisikan ide belajar. Secara khusus, belajar adalah bagian
khusus dari pendidikan. Karena pembelajaran memegang peranan
penting dalam pendidikan, maka lingkungan belajar perlu dikelola
dengan baik. Berikut dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses Pada Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah: “Siswa berinteraksi dengan guru
dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Belajar adalah
proses interaksi.” Direncanakan, pembelajaran yang dilakukan,
dievaluasi, dan terawasi diperlukan. RPP diterapkan saat
pembelajaran dipraktikkan. Pembelajaran dilakukan melalui kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup.

Definisi model pembelajaran Trianto (2012:51), mendefinisikan
model pembelajaran sebagai suatu rencana atau pola-pola yang
menjadi pedoman bagi perencanaan pembelajaran di kelas. Tujuan
pengajaran, tahapan kegiatan pembelajaran, lingkungan belajar, dan
pengelolaan kelas adalah semua bagian. dari model pembelajaran
yang akan digunakan. Di bawah ini ialah model-model pembelajaran
adalah sebagai berikut.

Model Pembelajaran Langsung

Definisi pembelajaran langsung merupakan model pembelajaran di
mana pendidik mengubah data dengan kemampuan untuk dipelajari,
dipelajari tujuan terletak dan diatur oleh guru (Hamdani, 2011:24).
Sesuai pendapat Majid (2011:22) pembelajaran langsung atau
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siswa dapat maju secara efektif selanjutnya, jiwa otonom. Terlepas

dari Kkenyataan bahwa itu selesai dengan bermain, Model

pembelajaran Index Card Match (mencari pasangan) mampu

menyegarkan anggota siswa untuk menyelesaikan latihan belajar

dengan penuh perhatian terlebih lagi, disiplin agar tujuan

pembelajaran dapat tercapai dan prestasi belajar dapat diperluas.
Bagian dari pembelajaran Index Card Match (mencari pasangan)

oleh Maryati (2010:13) di bawabh ini yaitu:

1. Sifat dan alasan, memeriksa bahan baru-baru ini direnungkan.

Dengan asumsi bahan yang dipertimbangkan adalah baru, Sudah,

siswa diberi tugas untuk berkonsentrasi padanya pertama.

Media pembelajaran, salah satunya sebuah kartu.

Subjek/gagasan, satu pertanyaan, satu jawaban.

Tampilkan hasil, siswa yang memiliki kartu soal.

Baca dengan teliti sehingga siapa pun dapat mendengar semua

siswa pengganti.

6. Pekerjaan pendamping, siswa yang memiliki kartu soal, membaca

v W

dengan teliti.

7. Siswa yang memiliki kartu jawaban, cocok tanggapan teman-
temannya terhadap pertanyaan pada kartu pertanyaan
pertandingan (dengan kaki tangan mereka).

8. Penilaian, mengingat kapasitas masing-masing pasangan
(anggota siswa) menjawab pertanyaan yang dibacakan oleh kaki
tangan mereka.

9. Jumlah putaran, satu putaran.

10. Latihan menutup, penjelasan dan akhir.

Model Pembelajaran Kooperatif

Istilah pembelajaran kooperatif dikenal ialah model pembelajaran
menyenangkan. Seperti yang ditunjukkan oleh Saputra dan Rudyanto
(2015: 49) Pada pada dasarnya, teknik pembelajaran yang membantu
adalah strategi atau teknik pembelajaran kolaborasi umum yang
idenya praktis tidak sangat berbeda dengan strategi pembelajaran
kumpul. Sedang belajar Strategi perolehan yang menyenangkan tidak
sama dengan pembelajaran kumpul. Ada komponen premis
penemuan bermanfaat yang mengenalinya dari pembelajaran
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pertemuan yang tidak teratur. Eksekusi standar super esensial
kerangka pembelajaran yang menyenangkan dengan tepat akan
memungkinkan pendidik menangani kelas dengan lebih berhasil.
Pembelajaran yang bermanfaat pengalaman pendidikan tidak perlu
diperoleh dari pendidik ke siswa. Pemain pengganti dapat saling
menunjukkan sesuai kelompoknya. Teknik ini mialah salah satu
strategi pembelajaran yang menyoroti menonjolkan kerjasama antar
mahasiswa dalam menindaklanjuti sesuatu bekerja namun arahan
dari pendidik tidak sepenuhnya didapatkan. Artinya, siswa disuruh
bekerja dengan beberapa siswa yang berbeda arahan dari seorang
pendidik.

Sesuai penjelasan Sardiman (2007: 4) pembelajaran kooperatif
merupakan pembelajaran mengandung pemahaman sebagai
mentalitas dengan saling membantu dalam pembangunan partisipasi
adat, yang terdiri dari sekurang-kurangnya dua orang yang Kemajuan
partisipasi sangat dipengaruhi oleh masuknya masing-masing
sekelompok individu itu sendiri. Pembelajaran yang bermanfaat juga
bisa dicirikan sebagai pembangunan tugas bersama dalam lingkungan
persekutuan antara sekelompok individu. Pembelajaran bermanfaat
adalah model pembelajaran yang telah dikenal cukup lama, ketika
pendidik mendesak siswa untuk bekerja sama dalam latihan khusus
seperti percakapan atau sekali lagi pendidikan sebaya. dalam
melakukan pengalaman mendidik dan berkembang dari instruktur
tidak membanjiri lagi, siswa diharapkan untuk untuk memberikan
data kepada siswa yang berbeda dan saling menguntungkan rekannya
(Isjoni, 2010: 17).

Isjoni (2010: 5) memaparkaan model pembelajaran yang
menyenangkan siswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan
dan berkomunikasi secara sosial dengan pendamping untuk mencapai
target pembelajaran, sedangkan instruktur pergi tentang sebagai
inspirasi dan fasilitator latihan siswa. Ini menyiratkan bahwa
pembelajaran ini, latihan dinamis informasi mereka bertanggung
jawab atas hasilnya pembelajaran. pembelajaran yang membantu
adalah teknik pembelajaran. Dengan berbagai siswa sebagai individu
dari kumpulan kecil berbagai kapasitas. Hal yang diselesaikan banyak
tugas, setiap bagian kelompok siswa harus bekerja sama dan saling
membantu untuk memahami topik. Sehingga pembelajaran dapat
menyenangkan dan seharusnya tidak lengkap jika salah satu teman
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BAB 8 PENGEMBANGAN
BAHAN AJAR

Saparuddin, M.Pd.
Universitas Negeri Malang

Definisi Bahan Ajar

Terdapat banyak istilah yang saling tumpang tindih berkaitan dengan
bahan ajar yaitu diantaranya sumber belajar, bahan ajar, buku ajar dan
media pembelajaran. Untuk memahami perbedaan tersebut ada
baiknya kita melihat defisini sumber belajar yang dikemukakan oleh
Association of Education Communication Technology (AECT). Sumber
belajar adalah semua sumber yang secara tunggal maupun dilengkapi
dengan sumber lain untuk memfasilitasi siswa dalam
pembelajarannya. Sumber belajar dibedakan menjadi sumber belajar
berdasarkan desain dan sumber belajar tidak berdasarkan desain.
Sumber belajar berdasarkan desain disusun atau dikembangkan
sebagai komponen integral kegiatan pembelajaran untuk
memfasilitasi siswa mencapai tujuan pembelajaran. Sumber belajar
tidak berdasarkan desain disusun tidak berdasarkan kebutuhan di
dalam kegiatan pembelajaran tetapi dapat digunakan untuk
memperkaya dan memcapai tujuan pembelajaran (AECT, 1977).
Untuk lebih jelasnya lagi, kita dapat melihat pembagian komponen
sumber belajar yang dikelompokkan oleh AECT berikut.

Tabel 8.1. Komponen Sumber Belajar

Komponen Definisi Contoh
Pesan Isi informasi yang disampaikan  Materi
pembelalajaran
Orang Orang yang menyimpan Guru, fasilitator,
dan/atau menyampaikan pelatih, tutor.
pesan
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Bahan Bentuk, media atau software Buku, jurnal, e-book,
untuk menyimpan dan materi berbasis
menyampaikan pesan website, video, audio

Alat/device Perangkat keras untuk Proyector, Televisi,
menyampaikan bahan Radio

Teknik Prosedur dalam penggunaan Pembealajaran
bahan atau alat untuk berbatuan
menyampaikan pesan komputer, simulasi,

inquiry, discovery,
self-instruction.

Sumber: AECT, 1977.

Pengelompokan sumber belajar pada Tabel 8.1 menyebutkan bahan
ajar merupakan segala bentuk media atau perangkat lunak yang
berfungsi menyimpan dan menyampaikan materi pembelajaran.
Beberapa defisini bahan ajar yang lain dapat kita temukan
diantaranya Widodo & Jasmadi (2008) menjelaskan bahan ajar adalah
seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi
pembelajaran, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang
didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai
tujuan yang diharapkan yaitu mencapai kompetensi dengan segala
kompleksitasnya (Widodo & Jasmadi, 2008). Ahmadi dkk., (2011) dan
Majid (2013) menjelaskan bahan ajar adalah segala bentuk bahan
yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas (Ahmadi dkk., 2011; Majid, 2013). Lestari
(2013) menyatakan bahan ajar dapat diartikan sebagai segala bentuk
bahan yang disusun secara sistematis yang memungkinkan siswa
dapat belajar dengan dirancang sesuai kurikulum yang berlaku.
Beberapa definisi bahan ajar yang telah dikemukan dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan bentuk perantara yang
dapat menyimpan materi pembelajaran dan digunakan untuk
menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. Bahan ajar
disusun secara sistematis berdasarkan kebutuhan dan karakteristik
siswa, serta berdasarkan kurikulum yang berlaku. Bahan ajar
membantu guru dalam menyampaikan kompleksitas materi
pembelajaran sehingga dapat digunakan oleh siswa sebagai sumber
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditentukan, baik
aspek kognitif, karakter, maupun keterampilan proses sebagaimana
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diharapkan dalam kurikulum Merdeka. Bahan ajar yang disusun
secara sistematis dilengkapi dengan panduan belajar yang jelas,
komunikatif dan menarik dapat membangun motivasi siswa sehingga
siswa dapat belajar secara mandiri dan didorong oleh diri sendiri (self-
instruction).

Jenis-Jenis Bahan Ajar
Bahan ajar dapat dikelompokkan berdasarkan bentuknya yaitu bahan
ajar cetak dan noncetak. Bahan ajar cetak dapat berupa buku ajar,
buku referensi, modul, handout, brosur, dan lembar kerja siswa. Bahan
ajar noncetak dapat berupa siaran radio, rekaman audio, dan video.
Bahan ajar dikelompokkan berdasarkan sifatnya yaitu bahan ajar
visual (dapat dilihat), audio (dapat didengar) dan audio-visual (dapat
dilihat dan didengar). Bahan ajar visual dapat berupa buku, modul,
handout, video tanpa suara, foto, model, diagram dan poster. Bahan
ajar audio berupa rekaman audio dan siaran radio. Bahan ajar audio-
visual dapat berupa video yang menampilkan gambar dan suara. Pada
bagian ini kita lebih fokus membahas mengenai bahan ajar yang
bersifat visual.
1. Handout
Handout adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh guru untuk
memperkaya pengetahuan peserta didik (Prastowo, 2011; Majid,
2013). Handout biasanya diambil dari beberapa literatur yang
memiliki relevansi dengan materi yang diajarkan dan tujuan
pembelajaran yang harus dikuasai oleh siswa (Majid, 2013). Jadi
handout dapat dipahami sebagai bahan ajar yang bertujuan untuk
memperkaya informasi mengenai pembelajaran kepada yang
diberikan oleh guru kepada siswa. Sesuai perkembangan
teknologi, handout sudah tersedia dalam bentuk cetak maupun
noncetak (e-handout).

2. Modul
Modul adalah bahan ajar yang ditulis dengan tujuan agar siswa
dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru
(Prastowo, 2011; Majid, 2013; Akbar, 2017). Pembelajaran
dengan modul memungkinkan siswa yang memiliki kecepatan
belajar yang tinggi akan lebih cepat menyelesaikan kegiatan
pembelajaran atau mencapai tujuan pembelajaran dibandingkan
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pembelajaran. Karakteristik kurikulum Merdeka berkaitan dengan
pembelajaran berbasis capaian pembelajaran atau yang dikenal
sebagai outcome-base education. Karakteristik ini memungkinkan kita
menerjemahkan alur pengembangan pembelajaran termasuk bahan
ajar. Pengembangan bahan ajar berbasis capaian pembelajaran sesuai
dengan tahapan pengembangan instruksional yang dikemukakan oleh
Dick dan Carey (2015) dan telah diadopsi oleh Kemdikbud (2020)
seperti yang dapat dilihat pada Gambar 8.1.

Gambar 8. 1. Tahapan Pengembangan Pembelajaran

Merumuskan Mengemba Mengemba Mengemba

kemampuan/ ngkan ngkan ngkan

kiterampilan istrUmnen strategi dan materi
yang ingin penilaian metade pembelajar

dicagai, dan wang an {bahan
indikator dan rencana tercantum ajar dan

kriteria evaluasi dalam media
penilaiannya mindel pembelajar

Analisis

Sumber: (Dick dan Carey, 2015; Kemdikbud, 2020)

Gambar 8.1 mengilustrasikan dalam  pengembangan
pembelajaran berbasis capaian pembelajaran, tahap yang harus
dilakukan yaitu: 1) mengidentifikasi capaian pembelajaran; 2)
melakukan analisis kebutuhan belajar siswa sesuai konteksnya; 3)
melakukan analisis pembelajaran berdasarkan capaian pembelajaran;
4) merumuskan kemampuan/keterampilan yang ingin dicapai,
menentukan indikator dan kriteria penilaian untuk mencapainya; 5)
mengembangkan instrument penilaian dan rencana evaluasi; 6)
mengembangkan strategi dan metode yang terintegrasi dalam model
pembelajaran yang akan dilakukan; 7) mengembangkan dan
menyusun materi pembelajaran atau bahan ajar serta media yang
mendukung pembelajaran. Bahan ajar yang dikembangkan dalam
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mendukung proses pembelajaran siswa dapat berupa buku ajar,
modul, diktat, buku referensi, monograf dan lain sebagainya; 8) proses
pembelajaran berlangsung dalam suatu lingkungan belajar yang
terdiri dari interaksi antara guru-siswa-sumber belajar; 9) evaluasi
formatif dilakukan di sepanjang proses pengembangan pembelajaran;
dan 10) melakukan evaluasi sumatif.

Panduan Pembelajaran dan Asesmen yang dipaparkan oleh
Kemdikbud (2022) menampilkan alur pengembangan pembelajaran
linier yang lebih sederhana. Tahapan pengembangan pembelajaran
dimulai dari memahami capaian pembelajaran, merumuskan tujuan
pembelajaran, menyusun alur tujuan pembelajaran dari tujuan
pembelajaran dan merancang pembelajaran. Alur pengembangan
pembelajaran diilustrasikan seperti Gambar 8.2.

Gambar 8.2. Alur merancang dan mengembangkan

pembelajaran
Memahami Merumuskan Menyusun alur Merancang
Capaian tujuan tujuan pembelajaran pembelajaran
Pembelajaran pembelajaran dari tujuan

pembelajaran

Sumber: Kemdikbud, 2022
Tahapan pengembangan bahan ajar dapat disusun berdasarkan
tahapan perancangan dan pengembangan pembelajaran yang
dikemukakan oleh Dick dan Carey (2015) yang diadopsi oleh
Kemdikbud (2020) dan alur merancang pembelajaran yang
dikemukakan oleh Kemdikbud (2022) sebagai berikut.
1. Memahami capaian pembelajaran
Agar dapat memahami dan mengidentifikasi capaian
pembelajaran secara utuh, guru terlebih dahulu harus
mengetahui rasionalisasi atau mengapa pentingnya suatu mata
pelajaran, tujuan suatu mata pelajaran, karakteristik mata
pelajaran, capaian pembelajaran mata pelajaran tiap fase dan
capaian pembelajaran tiap fase berdasarkan elemen
(pengetahuan dan keterampilan proses). Beberapa komponen
tersebut telah tersedia di dokumen Kurikulum Merdeka.
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berdasarkan respon siswa pada pembelajaran dan kebutuhan
yang ditemukan selama proses pembelajaran berlangsung.
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BAB 9 PROYEK
PENGEMBANGAN PROFIL
PELAJAR PANCASILA

Edi Purwanto, M.Pd.l.
STAI Alhikmah Tanjungbalai

Profil Pelajar Pancasila

Untuk mewujudkan peserta didik dengan kompetensi seperti yang
diinginkan oleh sistem pendidikan Indonesia maka dirancanglah
profil pelajar pancasila. Kompetensi yang diharapkan dituangkan
dalam penanaman karakter yang sesuai dengan nilai- nilai pancasila
yang dirumuskan dalam pencapaian standar kompetensi lulusan
pada setiap jenjang pendidikan.

Keberhasilan profil pelajar pancasila dipengaruhi oleh 2 aspek,
yaitu aspek internal dan eksternal. Dimana aspek internal yang
terdapat pada diri peserta didik berhubungan dengan idiologi,
harapan cita-cita bangsa serta jati diri. Sedangkan aspek eskternal
yang merupakan aspek dari luar diri peserta didik berhubungan
akan kehidupan masa kini yang sedang kita hadapi yaitu serta
revolusi industri 4.0 yang menjadi tantangan bangsa Indonesia.
Dimana, revolusi industri 4.0 mengedepankan perkembangan
teknologi. Sehingga peserta didik diharapkan berkompeten menjadi
manusia yang unggul dan produktif dan tangguh terhadap berbagai
macam tantangan pada masa akan dating serta ikut andil
keterlibatan dalam pembangunan yang berkelanjutan dimasa
depan.
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Berikut merupakan gambar diagram dimensi- dimensi profil
pelajar Pancasila yang tidak hanya berfokus kepada ranah kognitif
saja akan tetapi terhadap penanaman etika bersikap serta
berperilaku sesuai dengan jati diri bangsa Indonesia.

Beriman,
Bertakwa kepada Berkebinekaan
Tuhan YME, Global
dan Berakhlak
Mulia

Profil

Bergotong uue

Si Mandiri Pelajar Feeee B
Pancasila

Bernalar Kreatif
Kritis

Gambar 9.1 Dimensi Profil Pelajar Pancasila
Sumber: (Satria et al, 2022)

Pada satuan pendidikan, karakter dan kompetensi yang
dimiliki oleh peserta didik merupakan menumbuhan karakter dan
kompetensi melalui pengalaman kehidupan sehari-hari serta
penanaman karakter dan kompetensi dalam diri peserta didik
pada ekosistem satuan pendidikan dan pembelajaran
intratakulikuler mata pelajaran, ekstrakulikuer dan proyek
penguatan profil pelajar Pancasila. Berikut merupakan gambaran
pencapaian profil pelajar Pancasila disatuan pendidikan.
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Projek penguatan profil pelajar Pancasila

Kontekstual dan berbasis terhadap kebutuhan masyarakat atau permasalahan akan isu-isu
pada lingkungan satuan pendidikan merupakan dasar perencanaan proyek profil pelajar
Pancasila lintas disiplin ilmu (Dasar proyek pelajar Pancasila merupakan sesetaraan proyek
keterampilan dan pemberdayaan pada satuan Pendidikan.

Intrakurikuler Ekstrakurikuler
Muatan Pelajaran Kegiatan untuk
Kegiatan/pengalaman mengembangkan minat
belaiar. dan bakat.

dan Berakhlak
Mulia
Berkebinekaan
Global

Pelajar
Indonesia

Bernalar Bergotong
Kritis Royong

Kreatif

.

Budaya Satuan Pendidikan
Iklim satuan pendidikan, kebijakan, pola interaksi dan komunikasi, serta norma
yang berlaku di satuan pendidikan.
Gambar 9.2 Pencapaian profil pelajar Pancasila di satuan
Lembaga pendidikan
Sumber: (Satria et al., 2022)

Perlunya Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar pancasila tercantum
pada rumusan Kepmendikbudristekdikti No. 56/M/2022 tentang
Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan
Pembelajaran yang menyebutkan bahwa Struktur Kurikulum pada
jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) serta pendidikan di
jenjang Sekolah Dasar dan Menengah terdiri pada kegiatan proses
pembelajaran intrakulikuler dan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila. Pedoman tersebut diharapkan menjadi sebuah sarana
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pengembangan kompetensi dan meningkatkan karakter
serta profil pelajar Pancasila.

Menyusun rencana tahapan pembelajaran proyek profil
dengan tujuan akhir yang jelas.

Meningkatkan kompetensi pendidik dalam berkolaborasi
sebagai pendidik akan pengetahuan diluar bidangnya
dengan tujuan memperkaya hasil pembelajaran.

Peserta didik

a.

Memberikan kesempatan terhadap peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan diri dan meningkatkan
karakter serta pembelajaran pada lingkungan sekitar.
Peserta didik berkesempatan belajar dalam sirtuasi yang
tidak formal pada umumnya, baik segi struktur yang
fleksibel dalam pembelajaran serta pembelajaran yang
interaktif.
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BAB 10 PENGEMBANGAN
MEDIA PEMBELAJARAN

Lila Pangestu Hadiningrum, M.Pd.
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Mas Said Surakarta

Pendahuluan

Di Era globalisasi yang kompetitif padat teknologi secara nasional
maupun Intemasional diperlukan paradigma pendidikan nasional yang
baru. Guru sebagai salah satu unsur yang penting pendidikan senantiasa
harus meningkatkan profesionalisme yang berkompetensi tinggi.
Menciptakan suasana yang membuat siswa lebih termotivasi untuk
belajar menuntut guru untuk mau dan mampu membuat keputusan
yang tepat berdasarkan situasi belajar yang diciptakan, dan
mempertimbangkan kondisi pengajaran yang mempengaruhi
perolehan keterampilan belajar, yang merupakan salah satu sarana
untuk mengembangkan pemikiran logis, kritis serta kepekaan
terhadap lingkungan sendiri secara maksimum. Untuk menghasilkan
hasil belajar yang efektif pada setiap mata pelajaran, maka penerapan
yang tepat dan efisien dari setiap mata pelajaran memerlukan sarana
penyampaian yang tepat.

Media dapat dipahami sebagai perantara atau pengantar. Sedangkan
media pembelajaran adalah media untuk transfer informasi
pembelajaran dari komunikator (guru) kepada komunikator (siswa).
Belajar pada dasarnya merupakan aspek pendidikan yang sangat
penting. Konsep belajar adalah suatu proses atau cara seseorang untuk
melakukan kegiatan belajar. Belajar juga dapat dipahami sebagai suatu
susunan sistematis yang terdiri dari orang, bahan, media, peralatan dan
proses yang saling mempengaruhi. Dari perspektif kondisi pembelajaran,
pendidikan formal harus mampu memberikan kesempatan yang
maksimal kepada siswa untuk berinteraksi secara esensial, tidak hanya
sekedar menanamkan pengetahuan dan membangun keterampilan.
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Ketika hanya menggunakan proses transfer pengetahuan dan pelatihan
keterampilan saja akan menurunkan kualitas pembelajaran namun juga
harus menyertakan unsur afektif (adanya keaktifan dan interaksi
pembelajar).

Pengertian Media

Dalam kegiatan pembelajaran, media sebagai alat komunikasi yang

membantu guru berbagi informasi dengan siswa selama proses

pembelajaran (Heinich, Molenda, 2010). Media pembelajaran
memberikan sinyal sebagai segala sesuatu yang digunakan untuk
mengirim "pesan” dari satu orang ke orang lain untuk membangkitkan
minat, perhatian, dan pemikiran siswa dan membantu mereka belajar

(Mufarrokah, 2009:103).

Media merupakan alat komunikasi dalam mengantarkan
pembelajaran secara utuh, untuk menyampaikan, memberikan
penguatan dan motivasi dalam kegiatan pembelajaran (Lamatenggo,
2014:121) Dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik benang merah
bahwa Media dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar.
Sedangkan, media pembelajaran berarti wahana penyalur pesan atau
informasi belajar dari komunikator (guru) kepada komunikan (siswa).

Secara terperinci perspektif perkembangan teknologi pada
umumnya (Seells, Barbara B. and Richey, 1994:41-43)
mengelompokkan 'media pembelajaran’ dalam empat kelompok,
yaitu:

1. Teknologi cetak, yang merupakan sarana mentransmisikan
dokumen visual statis terutama melalui proses pencetakan
mekanis atau fotografis. Media cetak meliputi teks, grafik, foto,
dan salinan.

2. Teknologi Audio-Visual, adalah sarana produksi bahan yang
menyajikan pesan dalam bentuk suara dan gambar termasuk
proyektor film, perekam dan proyektor layar lebar.

3. Teknologi Komputer, adalah sarana untuk memproduksi bahan
menggunakan sumber berbasis mikroprosesor. Teknologi hybrid
adalah sarana untuk memproduksi dan mendistribusikan
dokumen yang menggabungkan penggunaan beberapa bentuk
media yang dikendalikan komputer.
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karakteristik pembelajar) yang dikenal dengan kerucut pengalaman
(cone of experiences) sebagai berikut:

KERUCUT PENGALAMAN

Gambar 10.1 Kerucut Pengalaman
diadopsi dari Cone of Experience Edgar Dale

Adapun gaya belajar siswa dari specific diagnostic studies jika dilihat
dari kinesteti (37%) bergerak dan melakukan, auditorial 34% (suara,
music, berbicara) dan visual (19%) gambar dan teks tercetak.
Klasifikasi lain yang juga mengacu pada penggunaan media
didasarkan pada teknologi yang digunakan, mulai dari media
berteknologi rendah hingga tinggi. Salah satu bentuk
pengklasifikasian media disampaikan oleh Heinich (1996) sebagai
berikut:

Tabel 10.1 Klasifikasi Media
Penggolongan Macam Media
Non Projected Media | Realia (benda nyata sebagai bahan ajar):
potongan, contoh, pameran
Model: gambaran bentuk nyata graphic
material: gambar diam, Sketsa, Diagram,
Grafik, Chart/bagan
Papan display: papan tulis (black boards,
white boards, copyboards, bulletin boards)
Media yang OHT, Slide Proyektor
diproyeksikan
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Audio Audio kaset (hanya mendengar), audio
vision (mendengar dan melihat), active
audio vision (mendengar, melihat dan
melakukan)

Media video Video

Media Berbasis Computer Assisted Instruction (CAl);

Komputer Computer Managed Instruction (CMI)

Multimedia kit Adanya study guide yang melengkapi
perangkat praktikum

Sumber: Kalsifikasi Media oleh Heinich (1996)

Perencanaan dalam Pembuatan Media Pembelajaran

Dalam melakukan perancangan dan pembuatan media pembelajaran
dapat mengadopsi model ASURE yang yang masing-masing tahapan
dapat digambarkan sebagai berikut:

1. Analyze Learner: 2. State Objective State
menganalisis dan » Oobjective: Merumuskan
mengidentifikasi Tujuan Pembelajaran sesuai
karakteristik, dengan ABCD (Audience;
kompetensi awal dan Behaviour; Condition;Degree)
gaya belajar

4. Utilize ‘Media’ and 3. ‘Select Methods, Media,

Materials. Penggunaan and Materials’ metode dan
Naskah materi: Kaji dan materi/bahan ajar diseleksi
menyiapkan bahan ajar, sesuai media
lingkungan, peserta didik,
serta pengalaman belajar)
In 6. Evaluate and
5. Required Learner revise (Uji coba
Participation - dengan .
Mengembangkan » mengevaluasi dan
peran serta peserta
belajar

Gambar 10.1 Perencanaan Pembuatan Media Pembelajaran
Sumber: Perencanaan Pembuatan Media Pembelajaran (diadopsi dari
Heinich, Molenda, Smalldino dan Russell, 2010)
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BAB 11 KEGIATAN
PEMBELAJARAN

Asti Febrina, S.Pd., M.Pd
Politeknik Negeri Sambas

Definisi Belajar Dan Pembelajaran

Setiap manusia mulai dari lahir sampai mati tidak luput dari kata
“belajar”. Karena secara harfiah manusia dilahirkan untuk belajar,
belajar secara mandiri, belajar dari lingkungan, belajar dari
pengalaman, belajar dari masalah-masalah yang telah dihadapi dan
belajar sebagai peserta didik dan mahasiswa serta masih banyak lagi
yang lainnya. Dalam dunia pendidikan, kata belajar sudah lumrah dan
sering kita dengar dan lakukan. Sebelum dikaji lebih mendalam
tentang pengertian dan pemahaman tentang kegiatan pembelajaran,
yang harus diketahui terlebih dahulu adalah makna dari pembelajaran
itu sendiri.

Apakah yang dimaksud dengan belajar? Belajar merupakan suatu
proses timbal balik yang dilakukan oleh pendidik dengan peserta
didik dalam meningkatkan pemahaman tentang kajian tertentu untuk
menigkatkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor sehingga
tercapailah tujuan dari proses tersebut. Definisi belajar juga bisa
diartikan segala aspek psikis yang dilakukan oleh setiap individu
sehingga tingkah lakunya berbeda antara sebelum dan sesudah
belajar. Perubahan tingkah laku atau tanggapan, karena adanya
pengalaman baru, memiliki kepandaian/ ilmu setelah belajar, dan
aktivitas berlatih karena proses belajar .

Secara umum, pembelajaran adalah suatu cara, proses, dan
prilaku seseorang dalam hidupnya, sehingga dengan cara tersebut
ditemukan hasil dari pembelajaran. Dalam ilmu pendidikan,
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pembelajaran terdiri dari sejumlah kegiatan dengan beberapa
komponen yang saling terkait, dimana pengajar harus menggunakan
komponen-komponen tersebut dalam proses kegiatan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Setiap komponen saling
berkaitan tidak boleh dipisahkan karena akan berpengaruh pada hasil
belajar dari siswa tersebut.

KOMPONEN
PEMBELATJA

Metod

Gambar 11.1. Komponen Pembelajaran
Sumber: Pane, A, et al. 2017

Kita bahas uraian dari komponen-komponen pembelajaran sebagai
berikut:
1. Pendidik dan siswa dalam pembelajaran
Berdasarkan keputusan Menpan No. 26/MENPAN/1989 pada
tanggal 2 Mei 1989, dijelaskan bahwa guru terlibat langsung
dalam proses pendidikan. Akibatnya, guru sangat penting untuk
mencapai tujuan pendidikan. Untuk melakukan pekerjaan
mereka secara efektif, guru harus mengembangkan keterampilan
profesional mereka. Banyak dari isu-isu berikut terlihat dalam
praktek di lapangan:
a. Meski memiliki kualifikasi yang beragam, kinerja guru di
depan kelas di KBM belum memuaskan.
b. Perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) semakin pesat, guru dituntut untuk melakukan
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3. Kegiatan Akhir

Tugas guru diakhir kegiatan pembelajaran adalah menutup

kegiatan pembelajaran, menyimpulkan materi, memberikan

tugas dan menyuruh siswa untuk mempelajari materi

selanjutnya. Menyimpulkan materi sangat penting dilakukan

pada kegiatan penutup, supaya siswa memahami secara

keseluruhan isi materi yang disampaikan. Dalam kegiatan akhir

dari pembelajaran ini, guru menilai materi yang disajikan kepada

siswa. Kesimpulan pelajaran pada akhir pembelajaran memiliki

tujuan berikut:

a. Mengevaluasi kepahaman siswa dalam mempelajari materi
selama proses pembelajaran berlangsung.

b. Mengukur sejauh mana keberhasilan guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran.

c¢. Membangun rantai kompetensi yang menghubungkan materi
yang ada dan materi yang akan datang.

Berdasarkan penjelasan tentang bagaimana pembelajaran
dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan belajar
mengajar ini turut menentukan efektivitas belajar siswa. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran
merupakan proses yang melibatkan interaksi antara guru dan siswa
serta komunikasi timbal balik dalam pelaksanaan pendidikan. Guru
dan siswa merupakan dua unsur yang harus bekerja sama untuk
melaksanakan pembelajaran. Segala upaya yang dilakukan oleh guru
dan siswa untuk bertukar dan mengolah informasi dengan harapan
dapat bermanfaat bagi siswa dan menjadi landasan pembelajaran
jangka panjang secara kolektif disebut sebagai pelaksanaan
pembelajaran.
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BAB 12 ASESMEN
PEMBELAJARAN

Putu Eka Purnamaningsih, S.H., M.AP.
Universitas Udayana

Pembelajaran dan Prinsip Pembelajaran

1. Pengertian Mengenai Pembelajaran Merdeka Belajar
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
(Kemendikbud RI) yang dirancang Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Kabinet Maju. Adapun perubahan dalam program
baru menteri Nadiem Makarim

a.

g

Perubahan ujian nasional menjadi asesmen kompetensi
minimum dan survey karakter, menghapus adanya ujian
sekolah berbasis komputer, menyederhanakan kegiatan belajar
serta menyesuaikan kuota penerimaan anak didik berbasis
zonasi

Perubahan terkait kampus merdeka

Perubahan ketiga mekanisme dalam dana bos

Perubahan terkait kebijakan soal mekanisme dalam organisasi
penggerak (POP) perubahan mengenai kebijakan guru
penggerak.

Jadi dapat disimpulkan bahwa merdeka belajar adalah setiap

unit pendidikan yakni sekolah, guru serta peserta didik memiliki
kebebasan. Merdeka belajar memiliki makna kemerdekaan belajar
dimana diberikannya kesempatan belajar seluas - luasnya kepada
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran tanpa mengenal stres

dan juga tekanan. Dengan mempertimbangkan bakat yang dimiliki

oleh peserta dapat mengembangkan kegemaran dari peserta didik.
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seluruh instansi pendidikan di Indonesia saat ini. Model
pendidikan seperti ini diharapkan pelajar tetap merasa bebas
seperti keadaan tatap muka. Dalam teknik dan strategi
pembelajaran ini menjadi lebih spesifik yang dapat dilakukan oleh
tenaga pendidik dan pelajar dalam menerapkan suatu metode
pembelajaran tersebut.

Pembelajaran Melalui Luring

Pembelajaran luring merupakan sistem pembelajaran yang tidak

menggunakan jaringan atau dapat dikatakan bahwa tidak

menggunakan internet sebagai aspek proses pembelajaran, tetapi
lebih menggunakan sarana surat kabar, radio, televisi, dan lainnya.

Selama masa pandemi seluruh sekolah memberhentikan

pembelajaran secara tatap muka, kemudian beralih menjadi

pertemuan pembelajaran secara daring. Tetapi jika dilihat kembali
banyak pelajar tidak memiliki handphone yang memadai. Bahkan
walaupun memiliki handphone terkadang terdapat permasalahan

terhadap internet mereka, terutama pelajar yang tinggal di

pedalaman. Oleh karena itu, pemerintah melakukan beberapa cara

agar pelajar tersebut tetap mendapatkan materi ajar mereka.

a. Belajar dari rumah dengan menonton TV di salah satu channel
TVRI untuk mendapatkan materi pembelajaran. Hal ini
dilaksanakan setiap hari pada hari senin - sabtu di jam 8 pagi
waktu setempat.

b. Pelajar juga bisa mencari materi pembelajaran melalui surat
kabar, radio, dan lainnya.

c. Pelajar juga dapat belajar dengan meminjam buku yang telah
tersedia oleh sekolah itu sendiri sebagai materi ajar mereka.

Pelaksanaan Pembelajaran Luring:

a. Tenaga pendidik dapat memberikan buku panduan kepada
pelajar sebagai alat agar dapat memahami penjelasan tenaga
pendidik, serta dapat memberikan tugas sebagai bukti bahwa
pelajar tersebut mampu memahami materi yang sudah
diberikan.
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b. Tenaga pendidik dapat melakukan pembelajaran skala kecil
dengan mengunjungi rumah mereka.

c. Kemudian tenaga pendidik dapat mengambil tugas yang
diberikan ke rumah pelajar masing - masing.
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BAB 13 STRUKTUR
KURIKULUM MERDEKA
BELAJAR

Kadek Wiwin Dwi Wismayanti, SE., M.A.P
Universitas Udayana

Merdeka Belajar Sebagai Kurikulum
Pendidikan yang tidak lepas dari peradaban manusia harus turut
berubah sesuai perubahan dan kebutuhan zaman ini. Pendidikan
dijadikan tolak ukur kemajuan suatu bangsa, hal tersebut
menunjukkan bahwa pentingnya pendidikan itu sendiri. Perubahan
yang terjadi dalam dunia pendidikan haruslah sesuai dengan keadaan
dan kebutuhan untuk mempersiapkan generasi-generasi pekerja di
masa depan. Inovatif, inspiratif, dan kreatif merupakan sistem
pembelajaran dalam pendidikan yang harus dilakukan agar terbentuk
peserta didik yang berkarakter dan mandiri sesuai dengan
ketertarikan dan kemampuan yang mereka miliki. Kurikulum
Merdeka Belajar sudah tidak asing lagi bagi kita, kurikulum tersebut
digagas oleh menteri pendidikan dan kebudayaan riset dan teknologi
Indonesia bapak Nadiem Anwar Makarim. Terlaksananya kurikulum
tersebut diharapkan memiliki dampak yang signifikan terhadap
pendidikan Indonesia yang perlahan berusaha mentransformasi diri
untuk mengejar ketertinggalan.
1. Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar dan Sistem
Kurikulum Merdeka Belajar
Dalam proses belajar-mengajar penting untuk diperhatikan
metode atau strategi yang diterapkankan guna meraih maksud
dari pembelajaran dalam pengembangan potensi siswa maupun
mahasiswa. Salah satu strategi yang terpenting dalam
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mentransformasi pendidikan adalah dengan menerapkan
kurikulum yang sesuai dan pengoptimalan dalam
implementasinya. UU No.20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1
menyatakan kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Di
negara kita sendiri Indonesia, kurikulum pendidikan beberapa
kali telah melakukan perubahan setiap pergantian menteri.
Dimana saat ini sedang digencarkan kurikulum pendidikan
“Merdeka Belajar” yang dicetuskan oleh Kemendikbudristek,
Bapak Nadiem Anwar Makarim. Kurikulum Merdeka Belajar
mengedepankan suasana belajar yang nyaman, bahagia, dan
terstruktur bagi peserta didik ataupun tenaga pendidik. Menteri
Pendidikan Nadiem Makarim mentransformasi K13 (Kurikulum
2013) menjadi kurikulum MBKM (Merdeka Belajar Kampus
Merdeka) pada tahun 2019. Kurikulum ini terdiri dari 2 konsep
yakni “Merdeka Belajar & Kampus Merdeka”. (Vhalery dkk,
2022).

Terciptanya pelajar yang berkepribadian Pancasila atau yang
dikenal dengan pelajar Pancasila merupakan bentuk wujud
pengamalan visi Indonesia maju yang mandiri dan berdaulat.
Kemendikbudristek RI terus berusaha dalam menciptakan
berbagai pembaruan dalam dunia pendidikan, dimana saat ini
produk terbarunya yakni kurikulum Merdeka Belajar, Merdeka
Belajar yang diusungkan ini memiliki tujuan untuk mewujudkan
pendidikan berkualitas bagi seluruh rakyat Indonesia melalui
transformasi pada empat hal, yakni: infrastruktur dan teknologi,
kebijakan prosedur dan pendanaan, kepemimpinan masyarakat
dan budaya, serta kurikulum pedagogi dan asesmen (Yuhastina
dkk. 2020). Paradigma merdeka belajar sejatinya untuk
menghormati perubahan yang harus terjadi, agar pembelajaran
itu mulai dilaksanakan di berbagai macam sekolah. Dalam rangka
pemulihan pembelajaran dalam rentang waktu 2022-2024,
kurikulum merdeka dijadikan sebagai opsi tambahan, dan pada
tahun 2024 mendatang Kemendikbud Ristek RI akan
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diri generasi unggul tanpa melupakan sifat kemanusiaan Pancasila
(Hadiapurwa dkk., 2021).
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